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ABSTRAK 

Gandum merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk 

dunia tidak terkecuali di Indonesia. Saat ini konsumsi gandum Indonesia per tahun 

mencapai 21kg per kapita. Belum lagi konsumsi gandum yang terus bertambah 

dengan harga yang terus merangkak naik di pasar dunia. Kondisi seperti ini 

memaksa Indonesia untuk segera mencari alternatif bahan pokok pengganti 

gandum. Salah satu alternatif bahan pokok yang dapat menggantikan gandum 

adalah buah sukun (Artocarpus communis). 

Daerah penyebaran tanaman sukun di Indonesia hampir merata, terutama di 

Jawa Tengah dan Jawa Timur . Produktivitasnya cukup tinggi, dalam satu tahun 

akan diperoleh buah sukun sebanyak 400 buah pada umur 5 sampai 6 tahun, dan 

700–800 buah per tahun pada umur 8 tahun. Jarang terserang hama dan penyakit 

yang membahayakan, maka hal ini memungkinkan sukun untuk dikembangkan 

(Koswara, 2008). Buah sukun mengandung niasin, vitamin C, riboflavin, 

karbohidrat, kalium, thiamin, natrium, kalsium, dan besi. Selain itu, kandungan 

serat buah sukun mencapai 16 kali lipat dari serat yang terkandung dalam beras. 

Bentuk olahan bahan pangan dari buah sukun sebagai bahan pokok 

alternatif adalah tepung sukun. Dengan memanfatkan tepung sukun sebagai sumber 

karbohidrat lokal, penggunaan gandum dapat dikurangi hingga 75% (Suyanti, 

2009). Cara membuat tepung buah sukun yaitu memotong kecil-kecil buah sukun 

yang telah dikupas, setelah itu kukus buah sukun, lalu jemur buah sukun yang telah 

dikukus dibawah sinar matahari selama ±2 hari. Setelah buah sukun kering, buah 

lalu digiling sampai halus, hasil gilingan buah sukun lalu diayak agar didapatkan 

tepung buah sukun yang lebih bagus. 

Roti termasuk salah satu makanan yang dipilih masyarakat Indonesia 

sebagai pengganti makan nasi. Oleh sebab itu kami mencoba membuat roti 

berbahan dasar tepung sukun untuk menggantikan gandum yang kami beri nama 

“ROKUGGI”. 

Visi kami menciptakan sebuah industri roti yang dapat mencukupi 

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia pada umunya serta menghasilkan 

keuntungan bagi pemilik dan investor. Misi usaha kami adalah menciptakan 

“ROKUGGI” sebagai roti bergizi tinggi yang terjangkau bagi semua kalangan 

masyarakat. Kemasan “ROKUGGI” akan diinovasikan dengan menyertakan 

khasiat buah sukun di luar kemasan. Hal ini akan memberikan pengetahuan yang 

lebih untuk konsumen. 
 
 
Kata kunci : sukun, diversifikasi pangan, roti 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Gandum merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk 

dunia tidak terkecuali di Indonesia. Saat ini konsumsi gandum Indonesia per tahun 

mencapai 21kg per kapita. Ironisnya seluruh kebutuhan gandum tersebut masih 100 

persen impor. Angka ini bisa terus meningkat jika Indonesia tidak segera melalukan 

terobosan baru untuk menghasilkan gandum sendiri atau mencari bahan pokok 

alternatife lain pengganti gandum. Belum lagi konsumsi gandum yang terus 

bertambah dengan harga yang terus merangkak naik di pasar dunia. 

Kondisi seperti ini memaksa Indonesia untuk segera mencari alternatif bahan 

pokok pengganti gandum. Salah satu alternatife bahan pokok yang dapat 

menggantikan gandum adalah buah sukun (Artocarpus communis). Daerah 

penyebaran tanaman sukun di Indonesia hampir merata, terutama di Jawa Tengah 

dan Jawa Timur. Musim panen sukun dua kali dalam satu tahun, panen raya bulan 

Januari–Februari dan panen susulan pada bulan Juli–Agustus. Produktivitasnya 

cukup tinggi, dalam satu tahun akan diperoleh buah sukun sebanyak 400 buah pada 

umur 5 sampai 6 tahun, dan 700–800 buah per tahun pada umur 8 tahun. Buahnya 

berbentuk bulat berkulit tebal dan kasar, dengan warna hijau muda dan kuning 

dengan berat ekitar 1,5–3 kg. Pohon sukun umumnya adalah pohon tinggi, dapat 

mencapai 30 m, meski umumnya di pedesaan hanya belasan meter tingginya, 

dengan batang besar dan lurus hingga 8 m, bercabang mendatar dan berdaun besar-

besar. Serta jarang terserang hama dan penyakit yang membahayakan, maka hal ini 

memungkinkan sukun untuk dikembangkan (Koswara, 2008). 

Buah sukun tidak berbiji dan memiliki bagian yang empuk, sehingga sangat 

berpotensi untuk diolah menjadi bahan pangan. Buah sukun mengandung niasin, 

vitamin C, riboflavin, karbohidrat, kalium, thiamin, natrium, kalsium, dan besi. 

Pada kulit kayunya ditemukan senyawa turunan flavanoid yang terprenilasi, yaitu 

artonol B dan sikloartobilosanton (Makmur, L. et al. 1999). Selain itu, kandungan 

serat buah sukun mencapai 16 kali lipat dari serat yang terkandung dalam beras.  

Bentuk olahan bahan pangan dari buah sukun sebagai bahan pokok alternatif 

adalah tepung sukun. Tepung sukun tidak mengandung gluten sehingga dapat 

dicampur dengan tepung yang lain seperti tepung terigu, tepung beras, tepung 

maisena atau tepung ketan. Penambahan tepung sukun dapat mencapai 25-75%. 

Tepung sukun antara lain dapat dimanfaatkan untuk aneka kue kering, cake, 

pancake, pie, dan lapis. Dengan memanfatkan tepung sukun sebagai sumber 

karbohidrat lokal, penggunaan gandum dapat dikurangi hingga 75% (Suyanti, 

2009). 

1.2.Perumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menekan volume impor gandum di Indonesia?  

2. Bagaimana cara menambah nilai jual dari buah sukun?  

3. Bagaimana cara memaksimalkan hasil olahan dari buah sukun?  

4. Apa saja nilai gizi pada buah sukun yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternative pangan pengganti gandum? 

1.3.Tujuan Program 

1. Menekan volume import gandum di Indonesia.  

2. Menambah nilai jual buah sukun.  

3. Memaksimalkan hasil olahan dari buah sukun.  

4. Memanfaatkan nilai gizi yang terkandung pada buah sukun.  
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1.4.Luaran 

1. Terciptanya produk berbahan tepung sukun sebagai pengganti gandum.  

2. Menjadi produk diversivikasi pangan andalan Indonesia berbahan dasar 

tepung sukun.  

3. Meningkatnya konsumsi tepung sukun di Indonesia sehingga dapat 

mengurangi impor gandum sebagai bahan dasar pembuatan roti/kue.  

4. Meningkatkan pendapatan, menciptakan usaha yang berkembang, 

berkelanjutan dan maju.  

4.2.Kegunaan Program 

1. Kalangan menengah bawah dapat menikmati roti dengan rasa yang enak 

dan bergizi tetapi tetapi harga yang terjangkau.  

2. Produk pangan local menjadi terangkat dengan mengolah hasil olhannya.  

3. Taraf hidup petani buah sukun menjadi lebih baik. 

BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

Program diversiifikasi pangan sedang gencar dilaksanakan oleh pemerintah 

Indonesia. Hal ini tentu saja juga mempengaruhi konsumsi masyarakat Indonesia. 

Masyarakat Indonesia terkenal senang mengkonsumsi makanan berat, yaitu 

makanan yang mengenyangkan. Roti termasuk salah satu makanan yang dipilih 

masyarakat Indonesia sebagai pengganti makan nasi. Walaupun tidak seutuhnya 

menggantikan roti telah dijadikan menu sarapan wajib bagi sebagian besar rakyat 

Indonesia.  

Mahasiswa termasuk banyak mengkonsumsi roti. Jadwal yang padat 

membuat mereka tidak sempat makan sehingga roti merupakan pilihan yang tepat 

untuk menggantikan makan. Roti praktis dibawa kemana-mana dan tidak sulit 

untuk mengkonsumsinya. Buah sukun termasuk buah yang pemanfaatannya belum 

maksimal. Oleh sebab itu kami mencoba membuat roti berbahan dasar tepung 

sukun untuk menggantikan gandum. Roti berbahan dasar tepung sukun kami beri 

nama ROKUGGI. 

Usaha ROKUGGI ini kami bangun dengan visi menciptakan sebuah 

industry roti yang dapat mencukupi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia pada 

umunya serta menghasilkan keuntungan bagi pemilik dan investor. Misi usaha kami 

adalah menciptakan “ROKUGGI” sebagai roti berkualitas yang terjangkau bagi 

semua kalangan masyarakat. Produk “ROKUGGI” akan dijual dengan cara 

langsung dan tidak langsung. Penjualan secara langsung dilakukan dengan menjual 

langsung kepada konsumen ataupun konsumen langsung datang ke ruko 

“ROKUGGI”. Penjualan secara tidak langsung yaitu dengan mempromosikan 

“ROKUGGI” melalui media-media social seperti facebook, twitter, web dan iklan 

dimajalah atau Koran. 

Tahap awal penjualan “ROKUGGI” dilakukan dengan mempromosikan 

kepada konsumen secara langsung yaitu dengan menjajakan “ROKUGGI” secara 

langsung kepada konsumen khususnya masyarakat dan mahasiswa sekitar kampus 

Ipb Dramaga. Tahap kedua penjualan akan dilakukan di ruko “ROKUGGI”. Diawal 

produksi “ROKUGGI” kami hanya akan membuat satu jenis, lalu akan dilakukan 

pengembangan dengan melakukan modivikasi produk “ROKUGGI” baik rasa, 

ukuran, bentuk, maupun kemasannya. 

 

 



8 
 

Analisis SWOT 

 (S) Strengths: 

Roti sukun dengan kualias sebaik 

roti gandum 

Diversivikasi pangan 

Rasa yang unik dan enak 

Kemasan dan bentuk yang menarik 

Harga murah 

(W) Weaknesses: 

Masyarakat masih 

asing dengan buah 

sukun 

Masyarakat ragu 

dengan harga yang 

relative murah. 

(O) Opportunities: 

Kesempatan untuk 

membuka dan 

mengembangkan usaha 

masih terbuka karena 

pesaing masih seikit 

Mengangkat aspek kandungan gizi 

dari buah sukun 

Mempromosikan produk ditempat-

tempat yang strategis 

Diversifikasi pangan 

- 

(T) Threats: 

Pengusaha roti berbahan 

dasar gandum 

Konsep pemasaran dan logo yang 

menarik akan menambah 

ketertarikan konsumen 

Optimalisasi kualitas produk dan 

pelayanan konsumen yang 

maksimal 

Memaksimalkan 

upaya promosi dan 

menjaga kualitas 

produk 

Meningkatkan 

inovasi produk 

Analisis Biaya 

1. Investasi Awal  =1.516.180 

2. Biaya Operasional/bulan =1014125 

3. Biaya Operasional/tahun =1014125x12 

=12.169.500 

4. Produksi 1 tahun  =7200 cup (1800 box) 

5. Hasil 1 tahun  =12000x1800 

=21.600.000 

6. Keuntungan  =21.600.000-12.169.500 

=9.430.500 

7. Analisis BEP 

a. BEP volume  =
Biaya Operasional/tahun

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙
 =

12.169.500

12000
 

=1014.125 ≈ 1014 

b. BEP harga  =
Biaya Operasional/tahun

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 =

12.169.500

1014
 

=12001.48 ≈ 12000 

8. B/C Rasio   =
Hasil 1 tahun

Biaya Operasional/tahun
 =

21.600.000

12.169.500
 

=1,775 

9. ROI   =
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑥100% =

9430500

12.169.500
𝑥100% 

=0,775 

10. Pengembalian Modal =
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛+𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
𝑥100% 

    =
9430500+468.653,3

1.516.180
𝑥100% =6,197 

BAB III METODE PENDEKATAN 

1.1.Kegiatan pra Produksi 

Kegiatan pra produksi terdiri dari survei pasar yaitu untuk mendata alat-alat 

dan bahan yang dibutuhkan. Pada survei pasar juga dilakukan kegiatan mendata 
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harga-harga alat dan bahan yang dibutuhkan untuk memproduksi “ROKUGGI”. 

Kegiatan pra produksi juga melakukan pengadaan alat serta bahan yang 

dibutuhkan. Selain itu, kegiatan pra produksi adalah mencari tempat yang akan 

dijadikan tempat untuk menjajakkan  “ROKUGGI” atau outlet “ROKUGGI”. 

1.2.Kegiatan Produksi 

“ROKUGGI” dibuat dari bahan dasar tepung buah sukun. Tepung buah sukun 

kami peroleh dari produsen tepung buah sukun. Cara pembuatan “ROKUGGI” 

sama dengan pembuatan roti-roti yang lainnya. Pertama pembuatan adonan yaitu 

dengan mencampurkan bahan-bahan lalu di campur menggunakan mixer. Setelah 

adonan tercampur adonan dicetak menggunakan cetakan dan diberi isi buah, coklat, 

atau keju didalamnya. Tahap selanjutnya adonan yang telah dimasukkan kedalam 

cetakan dipanggang di dalam microwave. Tahap terakhir adalah pengemasan. Lalu 

“ROKUGGI” siap dipasarkan. 

1.3.Pengemasan 

“ROKUGGI” akan dikemas menggunakan plastik dengan desain menarik. 

Selain itu warna kemasan disesuaikan rasa “ROKUGGI” yang ada didalamnya. 

Kemasan memiliki sebagian bagian yang bening sehingga “ROKUGGI” dapat 

terlihat walaupun berada didalam kemasan. Kemasan “ROKUGGI” akan 

diinovasikan dengan menyertakan khasiat buah sukun di luar kemasan. Hal ini akan 

memberikan pengetahuan yang lebih untuk konsumen.  
Logo “ROKUGGI” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.4.Sistem Pemasaran 

Produk “ROKUGGI” memiliki daerah pemasaran mandiri. Pengelolaan 

program inimeliputi kegiatan penentuanatau perluasan pasar, strategi pemasaran 

dan pengaturan manajemen bisnis secara operasional dilapangan. Strategi 

pemasaran merupakan salah satu factor yang sangat menentukan kelancaran usaha 

yang pada akhirnya akan sangat menentukan kelangsungan proses produksi. Maka 

dari itu dalam hal ini akan dikembangkan teknik-teknik pemasaran, diantaranya : 

a. Sistem Konsinyasi 

System konsinyasi merupakan system pemasaran dengan cara titip jual, 

dalam hal ini produk “ROKUGGI” telah diproduksi dan dikemas kemudian 

dititipkan keswalayan, took-toko dan tempat-tepat penjualan lainnya, dengan 

system pembagian hasil yang jelas dan apabila produk tidak laku sampai waktu 

yang telah ditentukan maka produk akan ditarik dan digantikan dengan yang baru. 

System konsinyasi yang diterapkan akan membuat pedagang merasa diuntungkan 

karena tidak akan menanggung resiko barang yang tidak terjual. 

b. Sistem Direct Selling 

System  pemasaran  ini  merupakan  system  pemasaran  dengan  cara produk 

“ROKUGGI” dijual langsung kepada konsumen. Produk “ROKUGGI” akan dijual 

di ruko/kios yang telah disewa sebelumnya. Selainitu produk “ROKUGGI” juga 

dijual secara langsung kepada konsumen. System ini cukup efektif. 
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1.5.Manajemen 

 
BAB IV PELAKSANAAN PROGRAM 

1.1.Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program 

PKM-K ROKUGGI: Roti Isi Berbahan Dasar Tepung Sukun (Artocarpus 

Communis) Sebagai Alternatif Pengganti Tepung Gandum dilaksanakan mulai 

Bulan Februari 2014, rencana pelaksanaan program dilakukan selama lima bulan. 

Program ini dilaksanakan di rumah kos anggota. Rumah kos digunakan untuk 

produksi, sedangkan penjualan kami lakukan disekitar kampus, media online, dan 

kepada masyarakat umum di luar kampus IPB Dramaga. 

1.2.Jadwal Faktual Pelaksanaan 

URAIAN 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Survei pasar 

dan 

kemitraan 

                

        

Pengadaan 

alat dan 

bahan 

                

        

Kerjasama 

penjualan 
                

        

Penyewaan 

tempat 
                

        

Produksi                         

Promosi(pem

buatan 

pamphlet dan 

selebaran) 

                

        

Pengemasan 

dan 

Pemasaran 

                

        

Evaluasi 

kerja 
                

        

Pembuatan 

laporan 
                

        

1.3.Instrumen Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM-K ROKUGGI: Roti Isi Berbahan Dasar Tepung Sukun 

(Artocarpus Communis) Sebagai Alternatif Pengganti Tepung Gandum terdiri dari 

berbagai pihak yaitu tim pelaksana, mitra kerja, dan dosen pembimbing. Tim 

pelaksana merupakan yang bertanggung jawab penuh atas terlaksananya program 

ini. Tim pelaksana melaksanakan program hampir seluruhnya mulai dari tahap 

Pimpinan Usaha

Administrasi 
Keuangan

Produksi
PengembanganPemasaran
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produksi hingga pemasaran. Mitra kerja merupakan pihak yang bekerja sama 

dengan tim pelaksana. Kerjasama dengan mitra kerja dalam hal penyediaan bahan 

baku serta pemasaran produk. 

1.4.Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

Pemasukan dari DIKTI :Rp 10.648.500,00 

Total Pengeluaran  :Rp 4.551.870,00 

Sisa    :Rp 6.096.630,00 

Rancangan Penggunaan Sisa Dana 
No Penggunaan Dana Jumlah Harga Total 

1 Gaji karyawan 5 bulan 210000 5000000 

2 Banner 1 140000 140000 

3 Poster 1 80000 80000 

4 Desain 1 50000 50000 

5 Pembayaran Listrik 3 bulan 50000 150000 

6 Pembayaran Sewa Tempat 5 bulan 100000 500000 

7 Pembuatan Laporan Akhir 1 35000 35000 

8 Perbaikan Alat 1 141630 141630 

Total 6096630 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.      Hasil 

Ketercapaian target luaran dari Program Kreatifitas Mahasiswa bidang 

Kewirausahaan “ROKUGGI: Roti Isi Berbahan Dasar Tepung Sukun (Artocarpus 

Communis) Sebagai Alternatif Pengganti Tepung Gandum” yang terbagi menjadi 

beberapa kegiatan sesuai jadwal. 

5.2.      Pembahasan 

5.2.1. Proses Produksi 

 Proses produksi ROKUGGI dimulai dari menyiapkan alat dan bahan, 

kemudian menimbang bahan sesuai komposisi yang telah disebutkan di atas. 

Setelah semua alat dan bahan siap, mengocok telur, gula halus, ovalet, vanili dan 

baking powder menggunakan mixer selama 20 menit. Setelah adonan dasar jadi, 

kemudian memasukan margarin yang telah dilelehkan sedikit demi sedikit. Lalu, 

mmasukan tepung sukun dan tepung terigu, mengocok adonan sampai rata. 

Selanjutnya, adonan dimasukkan ke dalam cup-cup lalu dipanggang menggunakan 

oven listrik pada suhu 160°C selama 40 menit. 

 5.2.2.  Promosi dan Pemasaran 

 Promosi ROKUGGI dilakukan dengan menggunakan promosi langsung, 

melalui media sosial, dan menyebarkan brosur. Promosi secara langsung yaitu 

dengan menyebarkan informasi dari mulut ke mulut. Media sosial yang digunakan 

sebagai media promosi yaitu facebook dan twitter, promosi melalui media sosial 

cukup menarik perhatian konsumen terbukti dengan banyaknya pesanan yang 

berasal dari promosi melalui media sosial. Promosi dengan menyebarkan brosur 

adalah media promosi yang paling banyak menarik perhatian konsumen. Brosur 

disebar di kelas-kelas serta ditempel di beberapa tempat strategis. Pemasaran 

produk dilakukan dengan berdasarkan pemesanan dan produksi secara kontinu. 

Pemasaran kontinu dilakukan di tempat-tempat ramai seperti pasar dan sekitar 

kampus. 
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5.2.2.  Hasil Pemasaran 
 Februari  Maret April Mei Juni Juli 

Jumlah 

terjual 

12 cup 179 cup+12 box 106 cup 197 cup 3 box 75 box 

Pendapatan 24.000 478.000 264000 492500 36000 889000 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

 ROKUGGI merupakan terobosan baru  roti berbahan dasar tepung sukun. 

ROKUGGI dirancang sebagai produk lokal yang diharapkan dapat meningkatkan 

nilai ekonomis dari buah sukun dan menjadikannya produk yang lezat, diterima 

masyarakat dan bernilai izi tinggi. Adanya ROGRAM Kreativitas Mahasiswa 

Kewirausahaan (PKM-K) ROKUGGI dapat membuka peluang bisnis bagi 

mahasiswa dan masyarakat umum. Produk ROKUGGI dapat diterima oleh 

konsumen baik itu mahasiswa maupun masyarakat umum. Hal ini terbukti dari hasil 

penjualan yang telah mencapai 494 cup dan 90 box atau 854 cup ROKUGGI dalam 

kurun waktu bulan Februari sampai bulan Juli.  

 Pada periode berikutnya, disarankan ROKUGGI dapat mengembangkan 

kegiatan bisnisnya secara kontinu dengan membuka outlet ROKUGGI sehingga 

dapat bersaing dengan produk-produk sejenis lainnya dan mampu meraih pangsa 

pasar yang telah ada.
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LAMPIRAN 

1. Penggunaan dana 

Berikut ini disajikan laporan penggunaan dana serta pemasukan yang telah 

terjadi sampai dengan bulan Maret. 

Tabel Laporan Penggunaan Dana 

1) Bahan Habis Pakai 

No Keterangan Volume Harga Total 

1 

 

Bahan Produksi  2461300 2861300 

2) Peralatan Penunjang PKM 

No Jenis Harga Total 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Mixer 1 

Mixer 2 

Oven 

Toples 

Nampan 

Olesan 

Ompreng 

Cetakan 

Terminal 

Timbangan 

Gelas ukur 

Toples besar 

Toples kecil 

Saringan besar 

Saringan Kecil 

Blender 

Pencetak 

Sarung tangan 

Servis Mixer 

269900 

170000 

539900 

20000 

4000 

3000 

4000 

18800 

30000 

47990 

29990 

30000 

20000 

3000 

6000 

269000 

6000 

19990 

40000 

1552070 

 

3) Transportasi 

No Jenis Keterangan Harga Total 

1 Transportasi 2 13000 26000 

2 Ongkos kirim 1 24500 24500 

3 Ongkos kirim 1 35000 35000 

4 Transportasi 1 10000 10000 

Total 138500 
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2. Bukti-bukti pendukung kegiatan 
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